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Abstrak
 

Kebakaran hutan dan lahan, baik disengaja maupun tidak, sering terjadi di Provinsi Riau, Indonesia,

terutama saat musim kemarau. Riau memiliki lahan gambut seluas sekitar 4.811.865 ha. Pada akhir 2023,

terdapat 163 hotspot kebakaran di Riau, dengan Kabupaten Indragiri Hulu memiliki hotspot terbanyak,

yakni 69 titik, terutama di Kecamatan Rengat Barat, Rengat, dan Kuala Cenaku. Selain kondisi fisik lahan

gambut, aktivitas manusia seperti kepadatan permukiman dan kerapatan parit juga berperan sebagai

penyebab utama kebakaran. Penelitian ini menggunakan metode Kernel Density Estimation (KDE) dan

overlay serta super-imposed untuk mengolah distribusi hotspot, dengan tujuan mengetahui hubungan

distribusi spasial potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan dengan faktor kedalaman lahan gambut,

kepadatan permukiman, dan kerapatan parit berdasarkan wilayah administrasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa distribusi potensi bahaya kebakaran cenderung mengelompok di area tertentu, seperti

Kelurahan Sekip Hilir (Kecamatan Rengat), Kelurahan Sungai Dawu (Kecamatan Rengat Barat), dan

Kelurahan Rawa Asri (Kecamatan Kuala Cenaku). Distribusi spasial potensi bahaya kebakaran memiliki

hubungan signifikan dengan kedalaman lahan gambut dan kerapatan parit. Kepadatan permukiman yang

dekat dengan jaringan jalan cenderung berpotensi rendah terhadap kebakaran, sementara kerapatan parit

yang lebih dekat justru berpotensi lebih tinggi karena parit berfungsi sebagai drainase air gambut yang tidak

terkendali.

......Forest and land fires in Indonesia's Riau Province are common, particularly during the dry season. Riau's

peatlands span about 4,811,865 hectares. By the end of 2023, the province had 163 hotspots, with Indragiri

Hulu Regency having the highest number at 69. The numerous hotspots and extensive peatlands in Indragiri

Hulu, especially in West Rengat, Rengat, and Kuala Cenaku sub-districts, make these areas particularly

vulnerable to fires. Human activities, such as settlement density and drainage density, also contribute

significantly to fire occurrences. This study uses Kernel Density Estimation (KDE) and overlay methods to

analyze the spatial distribution of fire hazards, focusing on peatland depth, settlement density, and drainage

density across administrative areas. The results indicate that fire hazards tend to cluster in specific areas:

Sekip Hilir Village (Rengat Sub-district), Sungai Dawu Village (West Rengat Sub-district), and Rawa Asri

Village (Kuala Cenaku Sub-district). The spatial distribution of fire hazards is significantly related to

peatland depth and drainage density. Areas with high settlement density and close proximity to road

networks tend to have lower fire potential. Conversely, areas with higher drainage density have increased

fire potential due to uncontrolled peat water drainage systems.
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